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Green Village is a tourist destination located in Mertelu Gedangsari Gunungkidul. Green 
village applies the concept of community-based tourism. The main actors in managing Green 
Village are the local community so that it will provide direct benefits for the people who involved, 
in this case the community is the subject of development. The purpose of this study were to 
determine the condition of attractions, amenities, accessibility, and ancillary attractions of Green 
Village tourism as a tourist destination and also to determine the implementation of community-
based tourism in Green Village. This research was conducted uses a qualitative method and being 
analyzed using a descriptive approach. Primary data were obtained through in-depth interviews, 
field observations and documentation.The implementation of Community-based tourism in Green 
Village was analyzed based on five dimensions namely economic, social, cultural, environmental, 
and political dimensions. Based on the results, it can be seen that the concept of community-based 
tourism has been not well implemented. The influencing factor is the lack of community capacity 
in managing green village as a tourism object, thereby affecting the number of tourist visits and 
tourist attraction development. 
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Abstrak 
Green Village merupakan destinasi wisata yang terletak di Mertelu Gedangsari 
Gunungkidul. Green village menerapkan konsep pariwisata berbasis masyarakat. Pelaku utama 
dalam pengelolaan pariwisata adalah masyarakat lokal sehingga akan memberikan keuntungan 
secara langsung bagi masyarakat yang terlibat, dalam hal ini masyarakat menjadi subjek 
pembangunan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kondisi atraksi, amenitas, 
aksesibilitas, dan ancillary objek wisata Green Village sebagai destinasi wisata serta mengetahui 
penerapan pariwisata berbasis masyarakat di objek wisata Green Village. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan mengggunakan metode kualitatif dan dilakukan analisis dengan pendekatan 
deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan dan 
dokumentasi. Penerapan konsep pariwisata berbasis masyarakat di Green Village dianalisis 
berdasarkan lima dimensi yaitu dimensi ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, dan politik. 
Berdasarkan hasilnya, dapat diketahui bahwa konsep pariwisata berbasis masyarakat belum 
diterapkan dengan baik, faktor yang mempengaruhi yaitu minimnya kemampuan masyarakat 
dalam pengelolaan objek wisata sehingga mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan dan 
perkembangan objek wisata. 
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PENDAHULUAN 
 Sektor pariwisata merupakan sektor 
yang tidak diragukan lagi kontribusinya 
dalam meningkatkan pemasukan daerah. 
Pendapatan tersebut berasal dari retribusi 
melalui objek wisata, selain itu dapat 
memberikan lapangan pekerjaan bagi 
penduduk sekitar objek wisata dengan 
membuka usaha atau menjadi pengelola 
objek wisata. Penciptaan lapangan pekerjaan 
salah satunya terdorong dari sektor pariwisata 
yang tumbuh 30% dalam kurun waktu 5 tahun 
dari 2010-2015 (Kementrian Pariwisata, 
2016). 
Pariwisata mampu untuk 
menciptakan lapangan kerja baru dan dapat 
menjadi pendorong pembangunan ekonomi 
regional (Suwantoro, 2004). Konsep 
pariwisata berbasis masyarakat banyak 
diterapkan di berbagai destinasi wisata 
khususnya wisata pedesaan. Masyarakat 
yang tinggal disekitarnya menjadi subjek 
pembangunan sehingga akan mendapatkan 
manfaatnya secara langsung. Partisipasi 
masyarakat yaitu masyarakat bukan 
merupakan objek pembangunan tetapi 
masyarakat turut berperan aktif dalam 
menyampaikan aspirasi, menentukan 
pilihan dan menyelesaikan masalah (Kriska 
dan Simbolon, 2019).  
Partisipasi masyarakat dibutuhkan 
dalam pengembangan pariwisata, supaya 
masyarakat dapat menerima keuntungan dari 
sektor pariwisata. Pariwisata merupakan 
sebuah “community industry” sehingga 
keberlanjutan pembangunan pariwisata 
sangat tergantung dan ditentukan oleh 
penerimaan dan dukungan masyarakat 
terhadap pariwisata (Murphy, 2012).  
 
Partisipasi masyarakat sangat penting 
dalam pengelolaan destinasi wisata pada 
wilayah mereka sendiri karena masyarakat 
menjadi tuan rumah pemilik aset wisata 
tersebut. Selain itu, partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan wisata juga penting 
sebagai bentuk dari pengembanan amanah 
untuk menjaga tradisi budaya mereka sendiri 
(Baiquni, 1999). 
 Kabupaten Gunungkidul memiliki 
potensi pariwisata berupa daya tarik alam 
salah satunya wisata pegunungan yang 
berada di kawasan Perbukitan Baturagung 
yang memiliki keindahan alam sehingga 
berpotensi sebagai destinasi wisata, tetapi 
karena kurangnya pemasaran maka belum 
banyak diketahui oleh wisatawan. 
Kecamatan Gedangsari merupakan salah 
satu kecamatan di Kabupaten Gunungkidul 
yang memiliki potensi pariwisata karena 
keindahan alam yang berada di Perbukitan 
Baturagung. Salah satu destinasi wisata 
unggulannya yaitu Green Village dengan 
daya tarik utama yaitu pemandangan alam.                        
Objek Wisata Green Village 
dibangun melalui dana Masterplan 
Percepatan dan Perluasan Pengurangan 
Kemiskinan Indonesia (MP3KI). Hal 
tersebut dapat dikembangkan lewat pro 
poor tourism. Program tersebut menurut 
Ashley (2001) merupakan bagian dari 
pariwisata agar mampu memberikan 
dampak yang menguntungkan, utamanya 
terhadap masyarakat yang kurang mampu.  
 Destinasi wisata ini dikelola secara 
langsung oleh masyarakat lokal sehingga 
akan menyediakan lapangan pekerjaan dari 
adanya sektor pariwisata sesuai dengan 
tujuan konsep pariwisata berbasis 
masyarakat. Pada Community Based 
Tourism Handbook menyebutkan 
pengembangan pariwisata berbasis 
masyarakat meliputi lima dimensi, yaitu 
ekonomi, sosial, budaya, lingkungan dan 
politik (Suansri, 2003). 
  Berdasarkan masalah tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan untuk:   
 1. Mengetahui kondisi atraksi, amenitas, 
aksesibilitas dan ancillary objek wisata 
Green Village sebagai destinasi wisata 
2. Mengetahui penerapan pariwisata 
berbasis masyarakat di objek wisata 
Green Village 
 
 METODE PENELITIAN 
Penelitian dengan metode kualitatif 
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 
kualitatif tersebut dilakukan guna 
menekankan makna terhadap fenomena 
yang dikaji dalam penelitian (Sugiyono, 
2015). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dengan melakukan 
wawancara mendalam atau in-depth 
interview dengan informan, selain itu 
dilakukan obervasi lapangan dan 
dokumentasi. 
 Penentuan informan yaitu 
seseorang yang dianggap mengetahui 
kondisi Objek Wisata Green Village 
sehingga dapat memberikan informasi yang 
lebih banyak. Pemerintah Desa Mertelu dan 
Kecamatan Gedangsari turut terlibat dalam 
pengembangan dan pendampingan 
sehingga ditentukan menjadi informan. 
Proses wawancara mendalam dilakukan 
kepada 8 informan yang dianggap 
mengetahui kondisi dan permasalahannya, 
diantaranya Camat Gedangsari, Perangkat 
Desa Mertelu, dan masyarakat yang 
menjadi anggota pokdarwis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kondisi Atraksi, Amenitas, 
Aksesibiltas, dan Ancillary Objek 
Wisata Green Village Sebagai 
Destinasi Wisata 
Suatu destinasi wisata 
membutuhkan empat komponen utama 
sebagai pendukung berjalannya kegiatan 
pariwisata selain itu mempengaruhi 
perkembangan objek wisata yaitu atraksi, 
amenitas, aksesibilitas, dan ancillary. 
Empat komponen tersebut bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan dan pelayanan untuk 
wisatawan. 
1.1 Atraksi 
Atraksi utama yaitu terdapat daya 
tarik alam berupa pemandangan alam yang 
merupakan kawasan Pegunungan 
Baturagung, sehingga wisatawan tertarik 
mengunjungi Objek Wisata Green Village 
untuk menikmmati keindahan alam.  
 
  Gambar 1 Lokasi Objek Wisata Green Village 
Sumber: Observasi Lapangan 
Terdapat daya tarik minat khusus sebagai 
atraksi pendukung yaitu wahana flying fox 
dengan panjang 625 meter yang merupakan 
flying fox terpanjang di Asia Tenggara 
sehingga menarik wisatawan mancanegara 
untuk datang dan menggunakan wahana ini. 
Flying fox ini memiliki lama tempuh sekitar 
3 menit dengan menyusuri Pegunungan 
Baturagung. Wahana ini merupakan 
bantuan dari dana hibah Gubernur DIY 
yang bertujuan untuk menambah atraksi 
sehingga objek wisata dapat berkembang 
dan menarik wisatawan mancanegara untuk 
datang. 
  
Gambar 2 Wahana Flying Fox di Objek 
Wisata Green Village 
Sumber: Observasi Lapangan 
 
Terdapat daya tarik budaya sebagai 
atraksi pendukung yang dilakukan dengan 
penyelenggaraan acara budaya di Objek 
Wisata Green Village sehingga wisatawan 
dapat menikmati budaya lokal. Adanya 
penyelenggaraan acara kesenian maka akan 
mendatangkan banyak wisatawan sehingga 
merupakan upaya promosi, meskipun 
sebagian wisatawan yang datang 
merupakan wisatawan lokal dari sekitar 
Kabupaten Gunungkidul. Beberapa acara 
kesenian tradisional yang pernah dilakukan 
yaitu wayangan, jathilan, bejug lesung, dan 
berbagai kesenian tradisional lainnya. 
1.2 Amenitas 
Terdapat fasilitas untuk menunjang 
kegiatan pariwisata yaitu gazebo dan gardu 
pandang yang dibangun oleh anggota 
pokdarwis beserta pemerintah Desa Mertelu 
sehingga wisatawan dapat menikmati 
pemandangan alam dengan nyaman, selain 
itu dibangunnya spot selfie dengan latar 
belakang pegunungan menjadi daya tarik 
wisatawan.   
 
Gambar 3 Spot Selfie di Objek Wisata Green 
Village 
Sumber: Observasi Lapangan 
 
Adanya fasilitas pendukung yang 
memadai maka harapannya wisatawan 
akan merasa puas dan ingin kembali 
mengunjungi Objek Wisata Green Village. 
Setiap tahunnya anggota pokdarwis 
membangun gazebo untuk melengkapi 
ketersediaan wahana dan fasilitas 
penunjang. 
1.3 Aksesibilitas 
Lokasi Objek Wisata Green Village 
memiliki jarak tempuh sekitar 60 km dari 
pusat Kota Yogyakarta. Lokasi objek 
wisata yang berada di puncak pegunungan 
membutuhkan infrastruktur yang memadai 
dan aman supaya mudah dilalui oleh 
wisatawan. Kondisi infrastruktur menuju 
Objek Wisata Green Village masih 
terbatas hanya dapat dilalui oleh motor 
dan mobil sedangkan bis tidak bisa masuk 
lokasi wisata karena lebar jalan masih 
terbatas. Aksesibilitas yang mudah akan 
memperlancar kegiatan pariwisata, 
sehingga diperlukan pengembangan jalan 
supaya dapat diakses oleh bis sehingga 
dapat menjadi mass tourism. 
 
1.4 Ancillary   
       Green Village hanya memiliki 
sekretariat pokdarwis yang digunakan 
sebagai pusat informasi untuk wisatawan 
yang datang, berbagai pelayanan 
tambahan yang mampu menunjang 
kegiatan wisata di Green Village masih 
sangat terbatas ketersediaanya. 
Terbatasnya pelayanan tambahan karena 
objek wisata ini belum terlalu berkembang 
dan belum menjadi destinasi unggulan 
yang banyak dikunjungi wisatawan.  Pusat 
informasi wisatawan yang tersedia 
berfungsi sebagai tempat koordinasi 
seluruh kegiatan wisata, terutama dalam 
persiapan pengoperasian flying fox 
bersama pengunjung yang telah membeli 
tiket flying fox di pusat informasi. 
2. Penerapan Pariwisata Berbasis 
Masyarakat di Objek Wisata Green 
Village 
Pariwsata berbasis masyarakat 
merupakan konsep pembangunan 
pariwisata yang dilakukan oleh 
masyarakat sehingga masyarakat akan 
menjadi subjek pembangunan. Pemerintah 
dan pihak swasta hanya menjadi fasilitator 
dalam mendukung pengelolaan 
pariwisata. Analisis penerapan pariwisata 
berbasis masyarakat pada penelitian ini 
menggunakan 5 dimensi menurut Suansri 
(2003) yaitu dimensi ekonomi, sosial, 
budaya, lingkungan, dan politik.  
2.1 Dimensi Ekonomi 
      Objek Wisata Green Village 
dibangun pada tahun 2014 dengan 
menggunakan dana Masterplan 
Percepatan dan Perluasan Pengurangan 
Kemiskinan Indonesia (MP3KI) yang 
bertujuan untuk mengurangi angka 
kemiskinan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui sektor 
pariwisata. Pada tahun 2017 objek wisata 
ini terus berkembang dengan 
meningkatnya jumlah kunjungan 
wisatawan. Terdapat bantuan 
pengembangan berupa pembuatan flying 
fox terpanjang di Asia Tenggara yang 
dibangun melalui dana hibah Gubernur 
DIY sehingga dapat menjadi faktor 
penarik sehingga wisatawan mancanegara 
untuk datang. Pemerintah Desa Mertelu 
turut terlibat dalam pengembangan objek 
wisata ini dengan memberikan bantuan 
dana setiap tahunnya untuk biaya 
perawatan dan pengembangan sarana dan 
prasarana baru.  
“Green Village dibangun melalui 
program MP3KI tahun 2014 terus 
pemerintah melalui hibah gubernur itu 
mengucurkan dana untuk pembangunan 
flying fox yang terpanjang se asia 
tenggara tahun 2017” (Ketua Pokdarwis) 
Sebagian besar penduduk Kecamatan 
Gedangsari merupakan petani, dengan 
adanya Objek Wisata Green Village maka 
dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat dengan adanya lapangan 
pekerjaan baru di sektor pariwisata. Jenis 
pekerjaan yang muncul dari adanya objek 
wisata yaitu, petugas retribusi, penjaga 
parkir, operator flying fox, dan pedagang. 
Masyarakat terlibat dari awal perencanaan 
pembangunan Objek Wisata Green 
Village hingga dalam pengelolaan sektor 
pariwisata tersebut, sedangkan peran 
pemerintah menjadi fasilitator dengan 
membina dan memberikan dukungan 
berupa dana dan pendampingan, sehingga 
sudah menerapkan konsep Community 
Based Tourism yaitu masyarakat sebagai 
pelaku utama pembangunan dan 
pemerintah sebagai fasilitator.  
Seiring dengan meningkatnya 
jumlah kunjungan wisatawan ke Objek 
Wisata Green Village maka akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat 
yang terlibat terdiri dari anggota 
pokdarwis dan pedagang yang berjualan di 
sekitar lokasi wisata, hal tersebut karena 
adanya peningkatan pendapatan dari 
retribusi maupun wahana yang digunakan 
oleh wisatawan. Masyarakat yang 
sebagian besar memiliki pekerjaan utama 
berupa petani dan buruh bangunan, 
mendapatkan pendapatan tambahan dari 
adanya sektor pariwisata. Semakin 
meningkatnya jumlah wisatawan maka 
semakin banyak pedagang yang bekerja di 
sekitar objek wisata. Meskipun sektor 
pariwisata masih merupakan pekerjaan 
sampingan bagi sebagian besar 
masyarakat yang terlibat. Mulai tahun 
2019 Objek Wisata Green Village jumlah 
kunjungan wisatawannya mulai 
berkurang, hal tersebut mempengaruhi 
penurunan pendapatan bagi anggota 
pokdarwis yang bekerja. Salah satu 
penyebabnya yaitu minimnya promosi dan 
pemasaran Objek Wisata Green Village 
sehingga wisatawan yang datang terus 
berkurang, selain itu semakin banyak 
objek wisata di Kabupaten Gunungkidul 
sehingga terjadi persaingan antar destinasi 
wisata. Berkurangnya pendapatan bagi 
anggota pokdarwis karena minimnya 
pemasukan mempengaruhi kinerja 
terhadap anggota pokdarwis, sehingga 
banyak anggota pokdarwis yang menjadi 
tidak aktif. 
2.2 Dimensi Sosial 
Pengembangan Pariwisata Berbasis 
Masyarakat akan memberikan manfaat 
bagi masyarakat untuk peningkatan 
ketrampilan dan kemampuan dalam 
pengelolaan wisata karena terdapat 
pelatihan maupun pendampingan sehingga 
akan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Dinas Pariwisata Kabupaten 
Gunungkidul melakukan sosialisasi terkait 
pengelolaan dan penjelasan mengenai 
aturan-aturan pariwisata, supaya 
masyarakat memiliki pemahaman terkait 
pengelolaan pariwisata yang baik, karena 
latar belakang masyarakat bukan 
merupakan pekerja pada sektor pariwisata, 
sebagian besar merupakan petani dan 
buruh bangunan yang masih minim 
pemahamannya terkait industri pariwisata.  
“Dalam memfasilitasi, 
pendampingan, kecamatan mengadakan 
pendampingan termasuk ke BUMDES-nya 
dan Pokdarwisnya” (Camat Gedangsari) 
Salah satu yang menjadi masalah 
dalam pengelolaan pariwisata yaitu 
mengenai keterbatasan kemampuan 
anggota pokdarwis, padahal anggota 
pokdarwis merupakan garda terdepan 
dalam pengelolaan objek wisata supaya 
dapat terus bekembang, sehingga 
pemerintah memiliki peran penting untuk 
melakukan pendampingan secara rutin 
untuk meningkatkan kemampuan 
pokdarwis dalam mengelola objek wisata. 
         Kelompok Sadar Wisata didominasi 
oleh anggota laki-laki, sedangkan anggota 
perempuan jumlahnya terbatas. Peran 
pengelola perempuan hanya menjadi 
penjaga loket retribusi selain itu terdapat 
beberapa ibu rumah tangga yang menjadi 
pedagang di sekitar lokasi Green Village.  
Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 
pariwisata banyak yang berusia diatas 30 
tahun, pemuda tidak terlalu terlibat dalam 
pengembangan objek wisata karena hanya 
berperan sebagai pihak yang melakukan 
pemasaran dan promosi.  
       Sebelum adanya objek wisata,  
masyarakat beserta pemerintah desa dan 
pemerintah kecamatan telah membentuk 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang 
diberi nama Pokdarwis Tri Manunggal, 
yang pengelolaannya secara langsung 
dibawah BUMDes Desa Mertelu. Makna 
nama tersebut yaitu Objek Wisata Green 
Village memiliki anggota Pokdarwis dari 
3 desa yaitu Desa Mertelu, Watugajah dan 
Tegalrejo karena lokasinya yang 
berbatasan dengan desa lain dan akses 
jalan yang dibangun menghubungkan 
antara 3 desa tersebut, sehingga tidak 
hanya masyarakat Desa Mertelu saja yang 
terlibat dalam pengelolaan Green Village. 
Objek Wisata Green Village meskipun 
lokasinya hanya terletak di satu desa yaitu 
Desa Mertelu, tetapi menjadi icon 
Kecamatan Gedangsari, sehingga dikelola 
oleh satu kecamatan, dengan pengelola 
utama yaitu masyarakat Desa Mertelu 
sebagai titik lokasi objek wisata tersebut, 
selain itu Desa Tegalrejo dan Watugajah 
memiliki peran dalam membuka akses dan 
membuat jalan untuk menuju lokasi 
sehingga turut terlibat dalam pengelolaan 
di pokdarwis. 
2.3 Dimensi Budaya 
Objek wisata Green Village banyak 
dikunjungi wisatawan baik domestik 
maupun mancanegara, adanya flying fox 
terpanjang se-Asia Tenggara menjadi daya 
tarik wisatawan mancanegara untuk 
berkunjung. Adanya wisatawan 
mancanegara yang datang akan 
menimbulkan perbedaan budaya dengan 
budaya lokal di objek wisata Green 
Village. Masyarakat sekitar harus dapat 
menyesuaikan adanya perbedaan budaya 
terutama terkait perbedaan bahasa 
sehingga anggota pokdarwis dapat 
melayani kebutuhan wisatawan terutama 
dalam menggunakan wahana flying fox, 
karena angota pokdarwis berinteraksi 
secara langsung. Keterbatasan 
kemampuan bahasa inggris sebagian besar 
anggota pokdarwis menjadi kendala dalam 
penggunaan flying fox untuk wisatawan 
mancanegara, sehingga anggota 
pokdarwis yang bertugas menjadi operator 
flying fox hanya dapat berkomunikasi 
dengan tour guide yang datang bersama 
wisatawan mancanegara untuk 
menjelaskan mengenai prosedur 
keselamatan dan penggunaan alat-alat 
flying fox. 
        Anggota pokdarwis pernah 
melakukan kegiatan studi banding dan 
pelatihan ke objek wisata lain, tujuannya 
yaitu untuk meningkatkan kemampuan 
terkait pengelolaan objek wisata, salah 
satu kegiatan yang dilakukan yaitu 
kunjungan ke Objek Wisata Kalisuci yang 
terletak di Kabupaten Gunungkidul untuk 
pelatihan pemandu wisata terutama 
pelatihan terkait keselamatan karena 
sama-sama menggunakan peralatan 
khusus meskipun wahananya berbeda, 
selain itu tujuannya yaitu dapat saling 
belajar dan berbagi pengalaman. 
“kalau budaya sini banyak mas, itu ada 
reog, jatilan, hadroh, campursari, 
wayang. Sering ada acara mas disini” 
(Anggota Pokdarwis). 
       Adanya berbagai jenis kesenian 
tradisional yang masih dilestarikan oleh 
masyarakat menjadi suatu potensi wisata 
budaya. Pengelola wisata sering 
mengadakan kegiatan kesenian di lokasi 
wisata, sehingga ramai dihadiri oleh 
wisatawan. Anggota pokdarwis 
mendapatkan banyak pendapatan dari 
adanya kegiatan yang diselenggarakan di 
Objek Wisata Green Village salah satunya 
dari pembayaran parkir, sehingga hal ini 
merupakan potensi sebagai tambahan 
pendapatan selain kegiatan pariwisata. 
Adanya kegiatan pementasan budaya 
dapat menjadi hiburan bagi masyarakat 
sekitarnya sehingga masyarakat sangat 
antusias untuk menunggu adanya kegiatan 
kesenian budaya karena juga melibatkan 
masyarakat lokal yang tergabung dalam 
kelompok kesenian. Adanya kegiatan 
budaya yang diselenggarakan di Objek 
Wisata Green Village merupakan suatu 
upaya untuk melestarikan budaya dan 
kesenian tradisional. 
2.4 Dimensi Lingkungan 
Pembangunan destinasi wisata harus 
memperhatikan kondisi lingkungan, 
Objek Wisata Green Village yang berada 
pada perbukitan karst harus menjaga 
kondisi lingkungan supaya tidak terjadi 
kerusakan. Daya dukung merupakan hal 
yang penting di destinasi wisata karena 
berkaitan dengan keberlanjutan 
lingkungan yang ada di sekitar wilayah 
destinasi tersebut, selain itu supaya 
pembangunan yang dilakukan sesuai 
dengan kemampuan lahan untuk 
meminimalisir resiko seperti adanya 
bencana alam, mengingat lokasinya di 
perbukitan karst. Pada awalnya lokasi 
Objek Wisata Green Village direncanakan 
untuk dibangun embung, setelah 
dilakukan kajian dengan konsultan, 
ternyata lokasi tidak layak untuk embung 
karena batuannya tidak cocok, tetapi 
memiliki suatu potensi pariwisata selain 
embung karena kenampakan alam 
memiliki potensi wisata untuk 
dikembangkan. Berdasarkan keputusan 
tersebut, masyarakat terus melakukan 
musyawarah terkait perencanaan 
pembangunan objek wisata hingga 
akhirnya sepakat untuk membangun objek 
wisata yang menjual keindahan alam 
dengan pembangunan fasilitas penunjang 
seperti flying fox, gazebo dan spot selfie. 
Kebersihan lingkungan disekitar 
lokasi wisata merupakan aspek penting 
dalam perawatan lingkungan karena 
berkaitan dengan kenyamanan 
pengunjung dalam menikmati destinasi 
wisata sehingga harapannya wisatawan 
merasa nyaman dalam kunjungan 
wisatanya. Tugas anggota pokdarwis salah 
satunya yaitu menjaga kebersihan 
lingkungan secara rutin supaya 
lingkungan tetap bersih, sehingga 
dilakukan pembagian tugas terkait jadwal 
pembersihan lokasi destinasi wisata 
termasuk perawatan wahana secara rutin 
untuk menjaga kualitas atraksi wisata 
supaya tetap aman dan menarik.  
“Itu tugasnya juga menanam pohon sama 
kelompok tani buat menjaga lingkungan 
sekitar green village.” (Anggota 
Pokdarwis) 
Pengelolaan lingkungan merupakan 
hal yang penting bagi keberlanjutan 
lingkungan destinasi wisata supaya tidak 
terjadi kerusakan lingkungan. Desa 
Mertelu memiliki kelompok tani yang 
bernama Tri Manunggal yang memiliki 
peran untuk menanam pohon dan merawat 
lingkungan. Pokdarwis Trimanunggal 
melakukan kerjasama dengan kelompok 
tani yang berada dibawah pengelolaan 
Desa Mertelu untuk melakukan 
penanaman pohon yang berada di lereng 
perbukitan yang merupakan lokasi wisata. 
Tujuan melakukan penanaman pohon 
yaitu sebagai upaya untuk konservasi 
lingkungan di lereng perbukitan sekitar 
Objek Wisata Green Village karena 
terdapat lahan yang luas dan kering tetapi 
belum dimanfaatkan untuk pertanian. 
2.5 Dimensi Politik 
Partisipasi masyarakat lokal 
merupakan peran penting dalam 
pengembangan Community Based 
Tourism di Objek Wisata Green Village. 
Adanya objek wisata merupakan proses 
yang panjang dan melibatkan berbagai 
pihak selain masyarakat juga melibatkan 
Pemerintah Desa Mertelu, Pemerintah 
Kecamatan Gedangsari dan juga 
Pemerintah Provinsi DIY yang 
mendukung terutama bantuan pendanaan 
hingga dapat dibangun Objek Wisata 
Green Village.  
“Idenya masyarakat yang dari 
perencanaanya bersama pemerintah desa 
terus kita didukung oleh ee, pemerintah 
provinsi.  full bantuan dari provinsi.” 
(Perangkat Desa Mertelu) 
 Pokdarwis memiliki peran utama 
dalam perencanaan program pariwisata 
kemudian akan melibatkan masyarakat 
dan memberikan informasi terkait rencana 
program yang akan diadakan di Objek 
Wisata Green Village. Pokdarwis 
melibatkan warga sekitar bila mengadakan 
kegiatan di lokasi wisata seperti 
mengadakan kegiatan pentas budaya, 
maka pokdarwis akan mengundang 
masyarakat sekitar yang tergabung dalam 
kelompok kesenian untuk dapat 
berpartisipasi menjadi pengisi acara. 
Masyarakat lokal memiliki hak yang 
lebih besar dibandingkan dengan 
masyarakat dari luar. Masyarakat yang 
menjadi pelaku pengembangan destinasi 
wisata memiliki kebebasan untuk 
mengembangkan potensinya. Seluruh 
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 
pariwisata merupakan masyarakal lokal 
dari Kecamatan Gedangsari yang berasal 
dari tiga desa yaitu Desa Mertelu, 
Tegalrejo dan Watugajah, hal tersebut 
untuk memberikan lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat sekitar, bukan pendatang 
dari kecamatan lain, sehingga adanya 
Objek Wisata Green Village dapat 
memberikan dampak positif bagi 
masyarakat lokal terutama dapat 
memberikan tambahan pendapatan. 
Ketersediaan lahan merupakan hal 
yang penting, pada awalnya sebelum 
menjadi suatu objek wisata, lahan tersebut 
merupakan hutan yang kepemilikan 
lahannya milik Sultan Ground, setelah itu 
lahan tersebut dimanfaatkan oleh 
masyarakat sekitar untuk lahan pertanian 
hingga akhirnya menjadi objek wisata 
berdasarkan kesepakatan dengan 
pemerintah desa dan kecamatan. 
Pokdarwis melakukan perjanjiian kerja 
sama terkait pemanfaatan lahan Sultan 
Ground, karena bila tidak mengajukan izin 
pemanfaatan lahan dapat menjadi masalah 
saat objek wisatanya sudah mulai berjalan. 
Masyarakat bersama Pemerintah Desa 
Mertelu melakukan musyawarah terkait 
rencana pemanfaatan lahan tersebut, 
setelah itu melakukan perizinan dengan 
Pemerintah Provinsi DIY untuk 
memanfaatkan lahan menjadi suatu 
destinasi wisata. 
2.6 Hasil Analisis Penerapan 
Community Based Tourism (CBT) di 
Objek Wisata Green Village 
Berdasarkan analisis dapat diketahui 
bahwa masih banyak kendala dalam 
pengelolaan pariwisata di Objek Wisata 
Green Village yang akan mempengaruhi 
jumlah kunjungan wisatawan dan 
perkembangan objek wisata. Kelemahan 
utamanya yaitu kemampuan sumber daya 
manusia pokdarwis sebagai pengelola 
pariwisata masih kurang selain itu 
pokdarwis juga belum bisa melakukan 
inovasi dan promosi untuk menarik jumlah 
kunjungan wisatawan. Pemerintah sebagai 
fasilitator memiliki peran yang penting 
dalam pengembangan objek wisata 
dengan memberikan bantuan dana, tetapi 
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh 
masyarakat. Adanya potensi wisata belum 
dapat dimaksimalkan dengan baik padahal 
objek wisata ini dapat terus berkembang 
bila pengelolaannya baik. Banyaknya 
destinasi wisata baru disekitar Objek 
Wisata Green Village menimbulkan 
persaingan sehingga akan mempengaruhi 
terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
yang datang, sehingga pengelola harus 
melakukan inovasi dalam pengembangan 
wahana supaya dapat menjadi destinasi 
wisata yang menarik. 
 
KESIMPULAN 
     1.  Objek Wisata Green Village 
merupakan destinasi wisata alam yang 
berada di kawasan Pegunungan 
Baturagung yang dilengkapi dengan 
wahana flying fox terpanjang di Asia 
Tenggara dapat menjadi daya tarik bagi 
wisatawan asing untuk datang karena 
adanya keunikan wahana yang menjadi 
ciri khas objek wisata ini. Aksesibilitas 
berupa adanya infrastruktur masih terbatas 
sehingga dapat mempengaruhi 
perkembangan objek wisata. Terdapat 
fasilitas penunjang berupa gazebo, dan 
gardu pandang untuk mendukung kegiatan 
wisatawan selama mengunjungi Objek 
Wisata Green Village.   
 
2.  Objek Wisata Green Village dikelola 
oleh masyarakat lokal secara langsung 
sehingga sudah menerapkan konsep 
pariwisata berbasis masyarakat, tetapi 
masih banyak kendala sehingga 
penerapannya belum maksimal padahal 
terdapat potensi wisata yang dapat 
dikembangkan. Kelemahan yang menjadi 
hambatan dalam penerapan pariwisata 
berbasis masyarakat yaitu kemampuan 
anggota pokdarwis yang masih terbatas 
dalam melakukan pengelolaan pariwisata. 
Pemerintah memberikan dukungan dalam 
pengembangan Objek Wisata Green 
Village dengan adanya bantuan dana. 
 
SARAN 
Pemerintah perlu melakukan 
pelatihan dan pendampingan secara rutin 
untuk anggota pokdarwis terkait 
pengelolaan pariwisata dan pemasaran 
pariwisata untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia anggota pokdarwis. 
Pokdarwis perlu melakukan regenerasi 
organisasi karena sudah banyak anggota 
pokdarwis yang tidak aktif, selain itu perlu 
untuk melibatkan pemuda dalam 
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